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Abstract: Manajemen pendidikan modern merupakan
pendekatan yang terus berkembang seiring dengan
perubahan lingkungan pendidikan global. Artikel ini
bertujuan untuk meninjau teori-teori yang mendasari
manajemen pendidikan modern dan penerapannya
dalam berbagai konteks pendidikan. Tiga fokus
utama tersebut adalah Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS), Manajemen Mutu Terpadu (TQM), dan
Kepemimpinan Transformasional. Strategi-strategi
ini terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat
kinerja lembaga pendidikan. Literatur review ini
mengeksplorasi konsep-konsep utama dari
manajemen pendidikan, termasuk teori
kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan inovasi
dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Melalui
analisis literatur, ditemukan bahwa penerapan model
manajemen modern, seperti manajemen berbasis
sekolah, kepemimpinan transformasional, dan
pendekatan kolaboratif, memiliki dampak signifikan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Temuan ini
menunjukkan dampak menguntungkan dari MBS dan
TQM dalam meningkatkan partisipasi pemangku
kepentingan dan kualitas pendidikan. Meskipun
demikian, kesiapan sekolah dan kemampuan sumber
daya yang dimiliki akan menentukan bagaimana
model manajemen tersebut diterapkan.
Kesimpulannya yaitu keberhasilan implementasi
model-model manajemen ini sangat bergantung pada
kesiapan sekolah dan kemampuan sumber daya yang
tersedia, oleh karena itu, semua pemangku
kepentingan, termasuk manajemen sekolah, guru,
dan masyarakat, perlu berkomitmen untuk
menerapkan pendekatan yang efektif dan beradaptasi
dengan tuntutan lokal serta kondisi spesifik masing-
masing lembaga. Upaya kolaboratif dan inovatif
dalam pengelolaan pendidikan akan menjadi kunci
dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik
di masa depan.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut perubahan dalam pengelolaan lembaga

pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. Manajemen pendidikan modern
hadir sebagai respon terhadap kebutuhan akan inovasi dalam sistem pendidikan, di mana
pendekatan tradisional tidak lagi cukup untuk menjawab kompleksitas dan dinamika perubahan
global (Murphy, 2010). Model manajemen pendidikan modern mengintegrasikan berbagai teori
manajemen dengan praktik pendidikan untuk menciptakan sistem pengelolaan yang efektif,
efisien, dan adaptif terhadap perubahan (Bush, 2019).

Lembaga pendidikan dan standar pengajarannya sangat dipengaruhi oleh manajemen
pendidikan. Manajemen yang efektif merupakan karakteristik yang sangat penting yang
meningkatkan kemampuan lembaga pendidikan untuk berfungsi lebih lancar, memaksimalkan
potensi setiap orang yang berpartisipasi dalam proses pendidikan dan bereaksi lebih efektif
terhadap perubahan eksternal. Zhao dan Sun (2022), menyatakan bahwa manajemen yang
terstruktur dengan baik mampu menjamin sekolah atau lembaga pendidikan tidak hanya fokus
pada kualitas pengajaran tetapi juga mengelola sumber daya, infrastruktur dan kebijakan yang
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Selain mengawasi infrastruktur dan sumber daya
manusia, pengelolaan yang efektif di lingkungan pendidikan juga penting untuk menjamin bahwa
kebijakan yang diterapkan relevan dan terkoordinasi dengan baik.

Menurut Harris dan Jones (2018), koordinasi implementasi kebijakan yang efektif di
sekolah memungkinkan lembaga pendidikan mengatasi permasalahan baru yang muncul dan
menyelesaikan permasalahan yang menghambat proses belajar mengajar. Kualitas pengajaran
yang tinggi tidak dapat berdiri sendiri tanpa didukung oleh administrasi yang kompeten. Selain
itu, administrasi pendidikan berkontribusi terhadap pengembangan suasana yang mendukung
inovasi dan pendidikan berkelanjutan. Lingkungan pembelajaran yang dikelola dengan baik
memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan pendekatan baru dan teknik pengajaran
mutakhir selain mengikuti perkembangan teknologi yang pesat dan tuntutan siswa yang terus
berubah (Fullan, 2020). Dalam hal ini, manajemen pendidikan memberikan penekanan yang
sama pada pengembangan lingkungan belajar yang inklusif dan fleksibel dimana siswa dapat
mencapai potensi penuh mereka selain tujuan akademik.

Manajemen transformasional diperlukan untuk mendorong reformasi pendidikan yang
mempengaruhi siswa, instruktur dan prosedur kelas seperti yang ditunjukkan oleh Leithwood dan
Jantzi (2006). Institusi pendidikan dapat meningkatkan hasil pembelajaran dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, mendorong pengembangan profesional bagi staf
pengajar dan meningkatkan efektivitas pengajaran melalui penggunaan teknik manajemen yang
baik dan kepemimpinan yang kuat. Efektivitas lembaga pendidikan dipengaruhi oleh kapasitas
manajemen dalam mengelola infrastruktur secara efektif, mengoordinasikan kebijakan dan
mengalokasikan sumber daya selain kualitas pengajaran. Manajemen pendidikan yang efektif,
menurut Owens dan Valesky (2015), dapat menumbuhkan iklim yang mendorong kerja sama
antara guru, administrator dan siswa untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini menunjukkan
bahwa manajemen pendidikan yang efektif memperhatikan unsur-unsur strategis yang
berdampak pada proses pembelajaran secara keseluruhan selain hal-hal administratif.

Tuntutan peningkatan mutu pendidikan dan peran serta pemangku kepentingan dibidang
pendidikan mendorong pesatnya perkembangan teknik manajemen modern di lapangan.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah salah satu strategi yang memberikan institusi
pendidikan kontrol yang lebih besar terhadap anggaran, perlengkapan dan kurikulum mereka.
Menurut Shah dan Naqvi (2021), MBS memberdayakan lembaga pendidikan untuk memilih cara
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mengelola anggaran dan mendistribusikan sumber daya secara lebih mandiri. Metodologi ini
meningkatkan efisiensi sekaligus memperkuat keterbukaan dan akuntabilitas di tingkat sekolah.
Hal ini penting untuk mengembangkan sistem pendidikan yang lebih mudah beradaptasi dan
berorientasi pada hasil. Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam pendidikan juga berkontribusi
pada pengembangan lingkungan belajar yang lebih kooperatif dan berfokus pada siswa, yang
dapat meningkatkan kesehatan psikologis siswa. Menurut paradigma ini, kebahagiaan dan
kepuasan siswa adalah hal yang paling penting karena mempunyai dampak langsung terhadap
keberhasilan dan kinerja akademis mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji model manajemen pendidikan yang diterapkan
dalam berbagai konteks pendidikan dan mengevaluasi efektivitas penggunaannya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, tiga model utama yang umum terlihat dalam lingkungan pendidikan
modern yaitu Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), Manajemen Mutu Terpadu (TQM), dan
Kepemimpinan Transformasional akan menjadi fokus penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur (literature review), untuk

mengeksplorasi berbagai teori dan penerapan model manajemen pendidikan modern.
Menggunakan tinjauan literatur yang komprehensif, peneliti dapat mengevaluasi hasil studi yang
terhubung dan menyoroti pola, tren dan penemuan signifikan di bidang manajemen pendidikan
(Snyder, 2019). Sumber-sumber yang digunakan meliputi jurnal-jurnal akademik, buku, dan
laporan penelitian yang relevan dengan topik manajemen pendidikan. Proses pencarian dilakukan
melalui basis data akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan ResearchGat.

Menurut Ebidor (2024), telaah pustaka mencakup pemeriksaan dan integrasi komprehensif
penelitian dan studi sebelumnya tentang bidang penelitian tertentu yang sedang diselidiki. Data
bersumber dari beberapa penelitian, termasuk artikel jurnal, tesis, dan disertasi yang berkaitan
dengan pokok bahasan. Instrumen terdiri dari materi yang berasal dari berbagai laporan dan hasil
penelitian. Lebih jauh, proses pengumpulan data melalui analisis dokumen melibatkan membaca,
membuat catatan, dan mengumpulkan sumber data tertulis. Studi pustaka ini mengikuti
metodologi enam fase yang diuraikan oleh Braun dan Clarke (2006) untuk melakukan analisis.
Metodologi ini melibatkan pengenalan data, pembuatan kode awal, identifikasi tema, peninjauan
dan penyempurnaan tema, pendefinisian tema, dan akhirnya pendokumentasian temuan. Setelah
dilakukan analisis, temuan dijabarkan lebih lanjut dalam pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut penelitian terbaru, penerapan model MBS dan TQM mempunyai dampak

signifikan terhadap peningkatan standar pendidikan. MBS memberi sekolah lebih banyak
otonomi, yang memungkinkan mereka merespons dinamika masyarakat dan kebutuhan lokal
dengan lebih cepat. Paradigma ini meningkatkan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan
lokal dengan memberikan otoritas lebih besar kepada sekolah untuk membuat kebijakan dan
mengambil keputusan yang lebih sesuai dengan lingkungan mereka (Zhao & Sun, 2022).
Mempercepat kemampuan adaptasi sekolah terhadap perubahan undang-undang dan kebijakan
pendidikan nasional merupakan salah satu keunggulan utama MBS.

Telah terbukti bahwa sekolah yang menggunakan MBS bereaksi lebih cepat terhadap
perubahan lingkungan Pendidikan baik dalam hal kebijakan lokal maupun nasional. Menurut
penelitian Zhao dan Sun pada tahun 2022, MBS memungkinkan sekolah mengelola sumber daya
dengan lebih terampil, memberi mereka lebih banyak fleksibilitas untuk berfungsi dan
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meningkatkan hasil siswa. Memberi sekolah otonomi untuk mengambil keputusan strategis
memungkinkan mereka beradaptasi lebih baik terhadap perubahan peraturan dan kebutuhan
siswanya.

Meskipun MBS mempunyai banyak janji untuk meningkatkan efektivitas operasional,
penelitian juga menunjukkan sejumlah hambatan penting yang mungkin menghambat
kesuksesannya. Hambatan utama adalah kurangnya keahlian manajerial dikalangan administrator
sekolah dan personel administrasi. Bagi banyak sekolah, mungkin sulit untuk mengelola tugas-
tugas manajemen yang rumit, terutama ketika menyangkut alokasi anggaran dan pengambilan
keputusan strategis. Kepala sekolah misalnya, seringkali kesulitan memahami dan menggunakan
teknik manajemen yang efektif dan efisien, yang mungkin membatasi kapasitas mereka dalam
memanfaatkan otonomi yang diberikan MBS (Zhao & Sun, 2022).

Kemampuan manajemen yang efektif sangat penting untuk keberhasilan MBS. Pelatihan
yang tepat diperlukan bagi administrator sekolah dan kepala sekolah untuk menangani beberapa
aspek administrasi sekolah, seperti pengelolaan sumber daya, pengelolaan keuangan, dan
pengambilan keputusan berdasarkan data. Kemampuan MBS dalam meningkatkan jenjang
pendidikan dapat terbatas jika keterampilan yang dibutuhkan tidak dikembangkan. Selain itu,
kerjasama pemerintah dan otoritas pendidikan sangat penting untuk efektivitas penggunaan MBS.
Sejauh mana sekolah berhasil mengadopsi dan melaksanakan MBS mungkin dibatasi oleh
kurangnya pelatihan dan pendanaan yang diberikan oleh pemerintah. Untuk menjamin MBS
dapat berhasil dalam meningkatkan kualitas pendidikan, upaya untuk meningkatkan pelatihan dan
dukungan bagi kepala sekolah dan profesional manajemen lainnya harus menjadi elemen yang
melekat dalam kebijakan pendidikan (Ng, Ho, & Tam, 2020).

Secara keseluruhan, meskipun MBS memiliki banyak potensi untuk meningkatkan standar
pendidikan, efektivitas penerapannya sangat bergantung pada sekolah yang mengembangkan
keterampilan manajemen yang tepat dan menerima bantuan berkelanjutan dari pemerintah dan
otoritas pendidikan. Apabila permasalahan ini dapat diatasi, MBS dapat menjadi instrumen yang
sangat sukses dalam meningkatkan kualitas pendidikan diseluruh dunia.

Strategi TQM telah menunjukkan harapan dalam meningkatkan kualitas pengajaran yang
ditawarkan oleh institusi akademik. TQM menekankan perbaikan berkelanjutan dan melibatkan
instruktur, staf dan siswa ke dalam proses peningkatan kualitas, serta seluruh pemangku
kepentingan lainnya di sekolah. Penelitian Gupta dan Srivastava (2020) menemukan bahwa
penerapan TQM di sekolah secara signifikan meningkatkan kepuasan orang tua dan siswa. Hal
ini karena TQM didedikasikan untuk menyediakan layanan pendidikan berkualitas tinggi yang
peka terhadap kebutuhan masyarakat dan siswa. Memprioritaskan pembangunan berkelanjutan,
TQM meningkatkan prosedur pendidikan dan layanan terkait yang disediakan di sekolah.
Misalnya, melibatkan semua orang yang terhubung dengan sekolah akan menumbuhkan rasa
akuntabilitas dan kepemilikan bersama untuk meningkatkan standar pendidikan. Peningkatan
kerja sama staf, komunikasi, strategi pengajaran dan pembelajaran yang inovatif semuanya
dimungkinkan oleh keterlibatan ini. Tujuan sekolah kemungkinan besar akan didukung oleh
masyarakat ketika semua orang merasa terlibat dan berkontribusi, sehingga meningkatkan hasil
belajar siswa.

Di sisi lain, penerapan TQM tidak selalu sempurna. Menurut Gupta dan Srivastava (2020),
komitmen administratif yang berkelanjutan dan bantuan sumber daya yang efisien sangat penting
untuk keberhasilan TQM. Agar program peningkatan kualitas dapat berkelanjutan, sekolah harus
mengalokasikan waktu, sumber daya dan dukungan keuangan yang cukup. Tanpa komitmen ini,
kinerja mungkin tidak mencapai standar yang telah ditentukan dan banyak program TQM yang



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.6,Oktober 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

7987

gagal memenuhi harapan. Resistensi staf terhadap perubahan merupakan salah satu kesulitan
dalam menerapkan TQM ke dalam praktik. Beberapa karyawan mungkin merasa sulit atau
bahkan tidak mungkin untuk menyesuaikan diri ketika diperlukan modifikasi terhadap praktik
kerja yang sudah ada atau tinjauan kinerja yang lebih ketat sebagai akibat dari reformasi
pendidikan. Pertentangan ini dapat menghambat penerapan TQM serta berdampak buruk pada
motivasi dan semangat kerja karyawan. Penting bagi administrator sekolah untuk menangani
perubahan secara efektif, termasuk memberikan pelatihan dan bantuan yang diperlukan kepada
anggota staf untuk mengatasi permasalahan dan mendorong partisipasi mereka dalam proses
perbaikan.

Meskipun TQM mempunyai potensi untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan
secara signifikan, penerapannya memerlukan komitmen yang kuat terhadap operasional sehari-
hari, integritas administratif dan manajemen perubahan yang baik. Dalam mengatasi tantangan ini,
lembaga pendidikan dapat mengurangi perasaan cemas siswa dan mencapai hasil yang lebih baik.
Untuk meningkatkan antusiasme, kreativitas dan prestasi akademik di kelas, kepemimpinan
transformasional sangat penting. Pemimpin yang menggunakan pendekatan ini dapat memotivasi
serta menginspirasi karyawan dan murid untuk mewujudkan potensi penuh mereka. Li dan Chen
(2021) berpendapat bahwa guru yang dapat menumbuhkan iklim di kelas yang mendorong
kreativitas dan pembelajaran akan melihat peningkatan dalam keterlibatan siswa dan kerja tim.

Dalam lingkungan pendidikan, pemimpin transformasional tidak hanya memberikan arahan,
namun juga menginspirasi karyawannya untuk melampaui harapan. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka mendukung pendidik dalam mengembangkan rencana pembelajaran mutakhir dan
menerapkan pendekatan efektif yang meningkatkan minat siswa. Anggota staf lebih mungkin
mengambil inisiatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis ketika mereka didorong
untuk berpartisipasi secara aktif dalam pertumbuhan sekolah. Siswa mungkin merasa lebih
nyaman untuk mencoba konsep-konsep baru dan terlibat aktif dalam proses belajar mengajar
dalam lingkungan yang mendukung. Kepemimpinan transformasional juga berkaitan dengan
penciptaan visi yang jelas bagi lembaga pendidikan. Pemimpin yang dapat menginspirasi staf dan
anak-anak untuk bekerja lebih keras adalah mereka yang dapat menetapkan standar dan tujuan
yang tinggi bagi seluruh komunitas sekolah. Pemimpin transformasional mempunyai kekuatan
untuk meningkatkan standar pendidikan dengan menetapkan standar yang tinggi dan
menawarkan bantuan yang diperlukan. Penelitian mengungkapkan bahwa siswa akan lebih
mungkin untuk berprestasi lebih baik secara akademis ketika mereka melihat pemimpin mereka
sebagai orang yang inspiratif (Li & Chen, 2021).

Selain itu, budaya sekolah yang didasarkan pada prinsip kreativitas, kerja sama tim, dan
pembelajaran meningkatkan keberhasilan akademik dikalangan siswa. Ketika siswa merasa
bahwa mereka adalah bagian dari komunitas yang mendukung, mereka akan lebih terdorong
untuk belajar dan berkontribusi pada lingkungan belajarnya. Partisipasi yang lebih besar dalam
proses pendidikan juga mendorong tumbuhnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif, yang
sangat penting dalam dunia yang dinamis saat ini. Kemudian untuk menumbuhkan budaya
sekolah yang mengutamakan kreativitas, kerja sama dan pembelajaran membantu siswa sukses
secara akademis. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi di kelas ketika
mereka menganggap diri mereka sebagai anggota komunitas yang peduli. Peningkatan
keterlibatan dalam proses pendidikan juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif, yang sangat penting dalam dunia yang serba cepat saat ini.
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KESIMPULAN
Tinjauan ini menunjukkan bahwa model manajemen pendidikan modern memiliki dampak

yang signifikan terhadap kualitas pendidikan, terutama melalui penerapan kepemimpinan
transformasional dan manajemen berbasis sekolah. Inovasi dalam pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya juga menjadi kunci keberhasilan implementasi model ini. Pengelolaan
yang efisien dan inovatif dapat membantu lembaga pendidikan untuk memanfaatkan sumber
daya yang ada secara optimal dan membuat keputusan yang lebih tepat sasaran. Penerapan
manajemen pendidikan modern dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk resistensi
terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya. Diperlukan strategi yang lebih fleksibel dan
adaptif dalam menghadapi perubahan, serta pelatihan dan pengembangan profesional bagi
pemimpin lembaga pendidikan untuk menerapkan model manajemen ini secara efektif. Ini berarti
lembaga pendidikan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan situasi dan
kebutuhan, serta bersedia untuk mengubah pendekatan manajerial jika diperlukan.

Keberhasilan implementasi model-model manajemen ini sangat bergantung pada kesiapan
sekolah dan kemampuan sumber daya yang tersedia, oleh karena itu, semua pemangku
kepentingan, termasuk manajemen sekolah, guru, dan masyarakat, perlu berkomitmen untuk
menerapkan pendekatan yang efektif dan beradaptasi dengan tuntutan lokal serta kondisi spesifik
masing-masing lembaga. Upaya kolaboratif dan inovatif dalam pengelolaan pendidikan akan
menjadi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di masa depan.

REKOMENDASI
Rekomendasi untuk meningkatkan keberhasilan implementasi model manajemen

pendidikan modern adalah penguatan kepemimpinan transformasional dimana lembaga
pendidikan perlu mendorong pengembangan kepemimpinan transformasional di antara para
pemimpin sekolah untuk memfasilitasi perubahan positif dan menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi. Diperlukan penerapan MBS yang melibatkan semua pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab terhadap hasil pendidikan. Lembaga pendidikan harus mengembangkan strategi yang
fleksibel dan adaptif untuk merespons perubahan situasi dan kebutuhan yang dinamis, serta
bersedia mengevaluasi dan mengubah pendekatan manajerial jika diperlukan.
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